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ABSTRAK 

 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan oleh 

peneliti memperoleh keterangan bahwa pendidik sudah menggunakan 

media pembelajaran berupa gambar dan video dari laman youtube 

tatapi masih jarang menggunakan media pembelajaran berupa 

softwhare/multimedia yang interaktif, efektif dan efisien.  Sehingga 

peserta didik membutuhkan media pembelajaran yang interaktif yang 

didalamnya terdapat soal yang memberikan feedback sebagai evaluasi 

langsung dan media ini juga sudah merangkum keseluruhan menjadi 

satu di dalamnya seperti terdapat materi, animasi bergerak, video, 

quiz, kd dan ki, dapat digunakan untuk belajar mandiri dan 

pembelajaran online maupun offline. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan media interaktif berbasis Articulate Storyline pada 

pembelajaran tematik kelas IV SD/MI untuk mengetahui respon 

peserta didik dan pendidik tentang media interaktif yang 

dikembangkan. 

Metode penelitian pengembangan yang digunakan adalah 

ADDIE yang terdiri dari tahap Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan angket validasi ahli media, angket 

validasi ahli materi, angket validasi ahli bahasa, serta respon pendidik 

dan peserta didik. 

Berdasarkan penelitian pengembangan multimedia interaktif 

berbasis articulate storyline pada pembelajaran Tematik memperoleh 

nilai rata-rata dari ahli media sebesar 92% dengan kriteria sangat 

layak, nilai rata-rata ahli materi sebesar 86,57% dengan kriteria sangat 

layak, nilai rata-rata ahli bahasa sebesar 85% dengan kriteria sangat 

layak, dan penilaian respon pendidik memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 97% dengan kriteria sangat layak, tahap uji coba kelompok 

kecil memperoleh skor rata-rata presentase sebesar 89,11% dengan 

kriteria sangat menarik, dan uji coba kelompok besar memperoleh 

skor rata-rata presentase sebesar 93,64% dengan kriteria sangat 

menarik. Berdasarkan uraian di atas maka produk yang dikembangkan 

oleh peneliti dinyatakan layak digunakan. 

 

Kata kunci: Media Pembelajaran Interaktif, Articulate Storyline 
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ABSTRACT 

 

Based on the analysis the researcher , educators used 

learning media which are picture and videos youtube, but it’s still 

rarely used multimedia interaktif, effective and efficient. So that 

students need interactive learning media in which there are questions 

that provide feedback as an direct evaluation and these media have 

also summarized the whole into the one as there are material, motion 

animation, videos, quiz, basic competence and core competence, that 

can be used to self-study and offline or online learning. The study 

aims to develop interactive learning media based on Articulate 

Storyline at the Fourth Grade  thematic study to know responses of the 

students and the teachers about the interactive media developed.  

The research method used ADDIE technique in the form of 

Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. 

Data collection techniques in this research used a validation 

questionnaire from media experts, material experts, linguists, as well 

as the responses of educators and students. 

From the research, the average value of media experts was 

92% very suitable criteria, the average value of material experts was 

86.57% very suitable criteria, the average value of linguists was 85% 

very suitable criteria, and the assessment of the teacher's response 

obtained an average score was 97% very suitable criteria, the small 

group trial stage obtained an average percentage score was 89.11% 

very suitable criteria, and the large group trial obtained an average 

percentage score was 93,64% very suitable criteria. Based on the 

description above, the product developed by the researcher is suitable 

to use. 

 

Keyword: interactive learning media, Articulate Storyline 
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MOTTO 

 

 
Artinya:  

“Maka Maha Tinggi Allah, Raja yang sebenar-benarnya, dan 

janganlah engkau tergesa-gesa membaca Al-Qur’an sebelum 

disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan Katakanlah: “Ya 

Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan.”  

(Qs. At-Thaha: 114) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 Penelitian ini agar mudah dipahami oleh pembaca serta agar tidak 

keluar dari topik yang akan disajikan oleh penulis, maka penulis akan 

melakukan penegasan pada judul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Interaktif Berbasis Articulate Storyline pada 

Pembelajaran Tematik Kelas IV SD/MI” yaitu sebagai berikut: 

1. Pengembangan  

Penelitian dan Pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya 

Research and Development (R&D) merupakansuatu proses atau 

langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau 

menyempurnakan produk yang telah ada.
1Research and 

Development (R&D) juga diartikan sebaagai metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 

keefektifan produk tersebut. Sehingga disimpulkan bahwa 

penelitian pengembangan adalah suatu proses yang digunakan 

untuk mengembangkan atau memperbarui produk-produk agar 

valid dan efektif digunakan dalam pendidikan. 

 

2. Media Pembelajaran Interaktif 

Media pembelajaran interaktif adalah suatu bentuk media 

pembelajaran yang dalam penggunaanya dapat menimbulkan 

keterkaitan antara pengguna dengan media pembelajaran terebut 

dengan saling memberikan pengaruh serta saling memberikan aksi 

dan reaksi antara yang satu dengan yang lainya dalam membantu 

menyampaikan materi pembelajaran.
2
Proses pembelajaran dengan 

media pembelajaran interaktif yang mengkaitkan teks, suara, 

gambar bergerak, dan video yang bertujuan memudahkan dalam 

proses pembelajaran dapat menjadi menarik bagi peserta didik 

                                                             
1Ibrahim Andi, Alang Asrul Haq, Madi dkk., Metodologi Penelitian (Penerbit: 

Gunadarma Ilmu, 2018), 153. 
2Yanto, D. T. P, “Praktikalitas Media Pembelajaran Interaktif pada Proses 

Pembelajaran Rangkaian Listrik,” INVOTEK Jurnal Inovasi Vokasional dan 
Teknologi 19, no.1 (2019): 77, 

http://invotek.ppj.unp.ac.id/index.php/invotek/article/view/409. 

1 



 

 

 
 

2 

untuk belajar. Media interaktif menjadikan peserta didik 

berinteraksi langsung dan berperan aktif dalam proses 

pembelajaran dan terjadinya komunikasi dua arah antara pengguna 

dan media. 

 

3. Articulate Storyline 

Articulate Storyline merupakan sebuah software e-learning 

yang difungsikan sebagai alat untuk membuat konten pembelajaran 

yang interaktif denagan tools dan tampilannya yang mirip dengan 

power point. Articulate Soryline dapat menghasilkan media 

pembelajaran interaktif yang menarik dan menyenangkan dengan 

scene dan slide yang dikombinasi dengan dukungan menu-menu 

teks, gambar, animasi, video, audio, hingga kuis.
3
Hasil produk 

yang dihasilkan dapat berupa web dan aplikasi yang dapat 

dioperasikan melalui laptop, komputer, tablet dan smartphone. 

4. Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik adalah model pembelajaran terpadu 

yang menggunakan pendekatan tematik yang melibatkan beberapa 

mata pelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna kepada 

siswa.
4
Pembelajaran tematik merupakan penggabungan ataupun 

perpaduan dari beberapa mata pelajaran dalam lingkup sekolah 

dasar yang meliputi Pendidikan Pncasila dan Kewarganegaraan 

(PPKn), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA), Matematika (MM), Bahasa Indonesia (BI), Seni Budaya dan 

Prakarya (SBdP), Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 

(PJOK).
5
 Perpaduan mata pelajaran tersebut disebut sebagai 

pembelajaran tematik dan didalamnya terdapat tema, subtema, 

maupun pembelajaran. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran tematik adalah perpaduan dari beberapa mata 

pelajaran yang memuat tema dan subtema didalamnya. 

                                                             
3Arum Dona Safira dkk, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif 

Berbasis Web Articulate Storyline pada Pembelajaran Ipa Di Kelas V Sekolah Dasar,” 
Prima Magistra: Jurnal Ilmiah Kependidikan 2, no. 2 (2021): 239, 

http://www.uniflor.ac.id/e-journal/index.php/JPM/article/view/1109/1039. 
4Rusman., Model-model Pembelajaran (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 

2018), 254. 
5Maulana Arafat Lubis, Azizan Nashran., Pembelajaran Tematik SD/MI 

(Jakarta: Penerbit Kencana, 2020), 6-7. 
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B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal terpenting pada kehidupan 

manusia dalam mengembangkan watak dan karakter manusia yang 

unggul untuk membangun peradaban suatu bangsa yang bermartabat. 

Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003, pasal 1  tentang Sistem 

Pendidikan Nasional bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 

berguna bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
6
 Pendidikan 

dapat dimaknai suatu usaha untuk menjadikan generasi muda hidup 

berbudaya dan diterima oleh masyarakat. 

Pendidikan ialah suatu usaha sadar dan teratur serta sistemais, 

yang dilakukan oleh orang-orang yang bertanggung jawab, untuk 

mempengaruhi anak agar mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan 

cita-cita pendidikan.
7
 Pendidikan dapat dilakukan melalui pendidikan 

formalatau non formal.Pendidikan tidak hanya sekedar transfer 

pengetahuan, akan tetapi memiliki fungsi dan tujuan menjadikan 

setiap individu dapat mewujudkan pengaruh dinamis pada jasmani 

maupun rohaninya serta smemiliki kemajuan dalam kehidupannya. 

Pentingnya    pendidikan    dalam    upaya    mencerdaskan 

kehidupan bangsa, meningaktakan kesejahteraan masyarakat, dan 

membangun dan membangun  martabat  bangsa,  maka  pemerintah 

berusaha  memberikan  perhatian yang sungguh-sungguh untuk 

mengatasi  berbagai masalah di bidang peningkatan pendidikan  mulai  

dari  tingkat  dasar,  menengah,  sampai  tingkat  tinggi.  Perhatian 

tersebut  antara  lain  ditujukan  dengan  cara  menyediakan  alokasi  

anggran  yang berarti. Serta membuat kebijakan-kebijakan yang 

berkaitan dengan   usaha meningkatkan  mutu  pendidikan.  Bahkan  

yang  lebih  penting  lagi  adalah  terus melakukan berbagai macam 

                                                             
6Dodi Ilham, “Menggagas Pendidikan Nilai Dalam Sistem Pendidikan 

Nasional,” Didaktika: Jurnal Kependidikan 8, no. 3 ,(2019): 115, 

https://jurnaldidaktika.org/contents/article/view/73/55. 
7Muhammad Kaulan Karima, Ramadhani, “Peran Pendidikan Dalam 

Mewujudkan Generasi Emas Indonesia Yang Bermartabat,” IJTIMAYAH: Jurnal 
Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial FITK UIN SU Medan 1, no. 1 

(2017): 3, http://repository.uinsu.ac.id/id/eprint/5726. 
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ikhtiar guna memperluas kesempatan bagi masyarakat dalam 

memperoleh pendidikan pada semua jenjang yang ada.
8
 

Tujuan pendidikan nasional yaitu Semua penyelenggara 

pendidikan baik ditingkat kebijakan, manajemen, sampai ke pelaksana 

(Guru) dengan berbagai levelnya baik di level makro, meso, dan 

mikro, merujuk kepada tujuan pendidikan nasional yaitu Undang-

undang Sistem pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003, pasal 3 

yakni: Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggungjawab.
9
 

Mencapai tujuan tersebut maka pendidikan harus mengikuti 

kemasan kurikulum.Kurikulum berasal dari bahasa latin, yakni 

“urriculaec” artinya jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari. 

Kurikulum juga diartikan jangka waktu pendidikan yang harus 

ditempuh oleh peserta didik yang bertujuan untuk memperoleh ijazah. 

Dalam hal ini, ijazah merupakan bukti bahwa peserta didik telah 

menempuh kurikulum yang ditentukan sebagaimana halnya seorang 

pelari yang menempuh suatu jarak antara satu tempat ketempat lain 

dan akhirnya mencapai finish.
10

Secara umum struktur kurikulum 

mempunyai empat komponen utama, yaitu: tujuan, materi/bahan, 

proses belajar mengajar dan evaluasi.Kurikulum di Indonesia pernah 

mengalami perubahan sebanyak 11 kali, serta yang saat ini berjalan 

yaitu kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 (K-13) adalah kurikulum yang berlaku dalam 

Sistem Pendidikan Indonesia. Kurikulum ini merupakan kurikulum 

                                                             
8Alpian, Y., Anggraeni, S. W., Wiharti, U., & Soleha, N. M, “Pentingnya 

pendidikan bagi manusia,”  

Jurnal Buana Pengabdian 1, no. 1 (2019): 68, 

https://doi.org/10.36805/jurnalbuanapengabdian.v1i1.581. 
9Noor, T, “Rumusan Tujuan Pendidikan Nasional Pasal 3 Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003,” Wahana Karya Ilmiah Pendidikan 

3, no. 01 (2018): 

134,https://journal.unsika.ac.id/index.php/pendidikan/article/view/1347/1115. 
10Ifrianti, Syofnidah., Konsep dan Pengembangan Kurikulum (Yogyakarta: 

Penerbit Pustaka Pranala, 2019), 2. 
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tetap diterapkan oleh pemerintah untuk menggantikan Kurikulum-

2006 (yang sering disebut sebagai Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan) yang telah berlaku selama kurang lebih 6 

tahun.
11

Kurikulum 2013 merupakan salah satu upaya pemerintah 

untuk mencapai keunggulan masyarakat bangsa dalam penguasaan 

ilmu dan teknologi seperti yang digariskan dalam haluan negara. Serta 

menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, afektif, 

melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang 

terintegrasi. 

Tujuan kurikulum 2013 yaknimempersiapkan manusia 

Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga 

negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta 

mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 

bernegara, dan peradaban dunia.
12

Didalam tujuan kurikulum 13 ini, 

peserta didik lebih dituntut untuk berfikir kreatif, inovatif, serta cepat 

dan tanggap. Ciri khas kurikulum 2013 pada pembelajaran di jenjang 

Sekolah Dasar sederajat adalah adanya perubahan beberapa mata 

pelajaran yang dikemas menjadi satu integrasi atau tematik. 

Pembelajaran tematik dapat diartikan suatu kegiatan 

pembelajaran dengan mengintegrasikan materi beberapa mata 

pelajaran dalam satu tema/topik pembahasan.
13

 Perpaduan mata 

pelajaran tersebut disebut sebagai pembelajaran tematik dan 

didalamnya terdapat tema, subtema, maupun pembelajaran. Jadi 

pembelajran tematik adalah pembelajaran yang menggunakan tema 

dalam mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat 

memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik. 

Pembelajaran tematik mempunyai beberapa tujuan 

yaitu:menghilangkan atau mengurangi terjadinya tumpah tindih 

                                                             
11Purwandari, S, “Pemanfaatan Aplikasi E-Book Kurikulum 13 SMA dan 

SMK,” Jurnal Sainstech 7, no. 1 (2020): 

59,https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=5466148883764632613&btnI

=1&hl=id. 
12Yanuarti, E, “Pemikiran Pendidikan Ki. Hajar Dewantara Dan Relevansinya 

Dengan Kurikulum 13,” Jurnal Penelitian 11, no. 2 (2017): 247, 

https://core.ac.uk/download/pdf/298614675.pdf. 
13Ananda, R., & Fadhilaturrahmi, F,“Analisis Kemampuan Guru Sekolah 

Dasar dalam Implementasi Pembelajaran Tematik di SD,” Jurnal Basicedu 2 no. 2 
(2018): 13, https://www.neliti.com/publications/278052/analisis-kemampuan-guru-

sekolah-dasar-dalam-implementasi-pembelajaran-tematik-di. 
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materi, memudahkan peserta didik untuk melihat hubungan yang 

bermakna, memudahkan peserta didik untuk  memaham materi/konsep 

secara utuh sehingga penguasaan konsep akan semakin baik dan 

meningkat.
14

 

Mencapai tujuan di atas maka dibutuhkan dukungan 

perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran merupakan hal yang 

harus disiapkan oleh pendidik sebelum melaksanakan pembelajaran. 

Jadi perangkat pembelajaran adalah alat atau perlengkapan untuk 

melaksanakan proses yang memungkinkan pendidik dan peserta didik 

melakukan kegiatan atau proses pembelajaran.Peraturan menteri 

pendidikan dan kebudayaan No. 65 Tahun 2013 tentang Standar 

Proses Pendidikan Dasar dan Menengah disebutkan bahwa 

penyusunan perangkat pembelajaran merupakan bagian dari 

perencanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran dirancang 

dalam bentuk silabus dan RPP yang mengacu pada standar isi. Selain 

itu, dalam perencanaan pembelajaran juga dilakukan penyiapan media 

dan sumber belajar, perangkat penilaian, skenario pembelajaran.
15

 

 

Menurut Yusufhadi Miarso, “Media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan si 

belajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar 

yang disengaja, bertujuan, dan terkendali.”
16

 

Sedangkan menurut Suprijanto menyatakan bahwa, “Media 

audio visual adalah bahan atau alat yang dipergunakan dalam 

situasi belajar untuk membantu tulisan dan kata yang diucapkan 

dalam menularkan pengetahuan, sikap dan ide. Terkait dengan 

                                                             
14Malawi, Ibadullah, Kadarwati, Ani., Pembelajaran Tematik Konsep dan 

Aplikasi (Jawa Timur : Penerbit CV AE Media Grafika, 2017), 4. 
15Masitah, M, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran untuk Memfasilitasi 

Guru Menumbuhkan Rasa Tangung Jawab Peserta didik SD terhadap Masalah 

Banjir,” In Proceeding Biology Education Conference: Biology, Science, 

Enviromental, and Learning 15,  no. 1 (2018): 41, 
https://jurnal.uns.ac.id/prosbi/article/view/27670. 

16Nurrita, T,“Pengembangan media pembelajaran untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa,” MISYKAT: Jurnal Ilmu-ilmu Al-Quran, Hadist, Syari'ah dan Tarbiyah 

3, no.1 (2018): 173, 
https://lmsspada.kemdikbud.go.id/pluginfile.php/423559/mod_resource/content/2/Bah

an%20bacaan.pdf. 
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menyampaikan pengetahuan diperlukan adanya pemahaman 

konsep dan pemecahan masalah dari siswa.”
17

 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran dapat 

dijadikan sebagai perantara untuk menyampaikan pesan serta 

informasi yang berguna bagi peserta didik, karena media 

pembelajaran mampu menarik perhatian dan rasa ingin tahu peserta 

didik terhadap suatu hal yang berkaitan dengan pembelajaran.Dasar 

penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran juga 

dapat ditemukan dalam Alquran.Sebagaimana Firman Allah SWT 

dalam surah an-Naḥl ayat 44, yaitu:  

 
Artinya : (mereka kami utus) dengan membawa keterangan-

keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab dan kami 

turunkan Ad-Dzikr (Al-Qur’an) kepadamu, agar 

engkau menerangkan kepada manusia apa yang telah 

diturunkan kepada mereka dan agar mereka 

memikirkan.18 (QS An-Nahl: 44) 

 

Demikian pula dalam masalah penerapan media pembelajaran, 

pendidik harus memerhatikan perkembangan jiwa keagamaan peserta 

didik, karena faktor inilah yang justru menjadi sasaran media 

pembelajaran.
19

 Tanpa memerhatikan serta memahami perkembangan 

jiwa atau tingkat daya pikir peserta didik, pendidik akan sulit 

diharapkan untuk dapat mencapai sukses. Firman Allah Swt. dalam 

surah an-Naḥl ayat 125 yaitu: 

                                                             
17Nomleni, F. T., & Manu, T. S. N, “Pengembangan Media Audio Visual Dan 

Alat Peraga Dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan Pemecahan 

Masalah,” Scholaria: Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan 8, no. 3 (2018): 219, 
https://ejournal.uksw.edu/scholaria/article/view/1408. 

18Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Departemen 

Agama RI, 2021), h 946. 
19Pito, A. H, “Media Pembelajaran dalam Perspektif Al-Qur'an,” Andragogi 

Jurnal Diklat Teknis Pendidikan Dan Keagamaan 6, no. 2 (2018): 102-103, 

https://doi.org/10.36052/andragogi.v6i2.59. 
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Artinya : “Seluruh (manusia) kepada jalan tuhanmu dengan 

hikmah dan pengajaran yang baik dan berdebatlah 

dengan mereka dengan cara yang baik. Seungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 

sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 

siapa yang mendapat petunjuk”.20(QS An-Nahl:125) 

 

Hal di atas menunjukkan juga bahwa fungsi media 

pembelajaran adalah sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi 

belajar-mengajar yang efektif, penggunaan media dalam pembelajaran 

lebih diutamakan untuk mempercepat proses belajar-mengajar dan 

membantu siswa dalam menangkap materi ajar yang diberikan guru, 

penggunaan media pembelajaran diutamakan untuk mempertinggi 

mutu belajar-mengajar.
21

 

Media pembelajaran terbagi menjadi beberapa jenis yaitu media 

visual, audio dan audio visual.(1) Media audio, yaitu media yang 

dapat didengar suaranya, seperti radio dan rekaman suara. (2) Media 

visual, yaitu media yang dapat dilihat gambarnya, yang termasuk 

dalam media ini adalah film slide, foto, lukisan dan lain sebagainya 

yang berbentuk bahan cetak. (3) Media audiovisual, yaitu media yang 

mengandung unsur suara yang bisa didengar dan unsur gambar yang 

bisa dilihat, misalnya rekaman video, slide suara dan lain 

sebagainya.
22

 

Kelebihan media pembelajaran audio visual yakni (1) 

Memberikan pesan yang dapat diterima secara lebih merata oleh 

                                                             
20Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Departemen 

Agama RI, 2021), h. 948. 
21Fikri Hasnul, Madona Ade Sri., Pengembangan Media Pembelajaran 

Berbasis Multimedia Interaktif (Yogyakarta: Penerbit Samudra Biru, 2018), 13. 
22Suprianto, E, “Implementasi Media Audio Visual untuk Meningkatkan 

Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi,” Trapsila: Jurnal Pendidikan Dasar 1, no. 02 

(2019): 23-24, https://journal.uwks.ac.id/index.php/trapsila/article/view/810. 
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peserta didik. (2) Sangat bagus untuk menerangkan suatu proses. (3) 

Mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. (4) Lebih realistis, dapat 

diulang-ulang dan dihentikan sesuai dengan kebutuhan. (5) 

Memberikan kesan yang mendalam, yang dapat mempengaruhi sikap 

siswa. Media tersebut diharapkan bisa membangkitkan motivasi 

belajar, memperjelas materi yang disampaikan, dan meningkatkan 

kemampuan menulis siswa.
23

 

Berdasarkan hasilwawancara pra penelitian di MIN 4 Bandar 

Lampung dan MIN 7 Bandar Lampung diperoleh informasi bahwa 

pendidik masih jarang menggunakan media pembelajaran berupa 

software/multimedia yang menyenangkan, mempermudah peserta 

didik belajar mandiri, mempercepat proses pemahaman materi peserta 

didik, dan menarik.Hasil analisis pemanfaatan media pembelajaran 

pada pendidik memberikan informasi secara keseluruhan pendidik 

memanfaatkan personal komputer maupun smartphone, secara rinci 

software/multimedia yang digunakan oleh pendidik selama ini antaraa 

lain Power Point (PPT), video dari laman youtube dan media gambar, 

namunpendidiksudah tidak intensif menggunakan media-media 

tersebut karena sudah terasa monoton bagi pendidik dan peserta didik. 

Pendidikmembutuhkan media software/multimedia yang baru selain 

yang pernah digunakan selama ini, akan tetapi pendidik masih merasa 

kesulitan dalam mengembangkannya.Software/multimedia yang 

digunakan selama ini hanya sebatas memberikan informasi atau 

materi, belum memberikan soal-soal yang memberikan feedback 

sebagai evaluasi langsung (on going assesment).24
 

Mengatasi permasalahan di atas maka dibutuhkan media 

pembelajaran berbasis software, salah satunya adalah Articulate 

Storyline.Articulate Storylinemerupakan sebuah software yang 

digunakan sebagai sarana komunikasi khususnya persentasi dan dapat 

dimanfaat kan sebagai pendukung kegiatan pembelajaran. Perangkat 

lunak ini memiliki beberapa fitur menarik dibanding dengan media 

interaktif lainnya karena media Articulate Storylineyang di 

kembangkan oleh peneliti ini sudah terdapat soal yang memberikan 

feedback sebagai evaluasi langsung, jadi peserta didik dapat 

                                                             
23Ibid, 24. 
24Hasil wawancara. 
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mengetahui mana soal yang salah dan mana jawaban soal yang benar. 

Peserta didik juga dapat mengetahui mengapa bisa salah dan mengapa 

bisa benar karna sudah ada pembehasan soal yang mempermudah 

belajar mandiri peserta didik tanpa didampingi oleh pendidik dan 

media ini juga sudah merangkum keseluruhan menjadi satu di 

dalamnya seperti terdapat materi, video, quiz, kd dan ki, sehingga 

sangat efektif dan efisien untuk di gunakan dalam pembelajaran online 

maupun offline. 

Articulate Storyline adalah perangkat lunak yang difungsikan 

sebagai media komunikasi atau presentasi. Media pembelajaran 

menggunakan software ini tidak kalah menarik dengan media 

interaktif lainnya. Media pembelajaran menyerupai power point yang 

menyajikan beberapa hal seperti video, materi, audio, gambar, dll. 

Aplikasi ini dapat dikembangkan menjadi sebuah media pembelajaran 

yang akan membantu peserta didik dalam proses pembelajaran baik 

dalam jaringan (daring) atau luar jaringan (luring).
25Articulate 

Storyline dapat diterapkan pada pembelajran secara non tatap muka 

atau berbasis e- learning dengan optimal, karena Articulate Storyline 

dapat digunakan tanpa koneksi jaringan internet. Sehingga dapat 

memperlancar dalam proses pembelajaran tanpa ada gangguan 

jaringan internet. Media ini sangat cocok untuk mengatasi masalah 

yang ada di MIN 4 Bandar Lampung dan MIN 7 Bandar Lampung. 

Kelebihan dari media Articulate Storyline sendiri yaitu untuk 

meningkatkan interaksi aktivitas dan pemahaman peserta didik. 

Articulate storyline dapat memberikan kemudahan desain dan 

pengoperasian ketika pembelajaran, menambah pemahaman peserta 

didik dengan menyisipkan materi dengan memanfaatkan fitur berupa 

tulisan, suara, dan video mengenai materi yang akan diajarkan. Media 

berbasis internet ini juga menuntut guru dan peserta didik untuk 

terampil mengoperasikan alat elektronik sehingga peserta didik 

maupun guru menjadi terampil dalam memanfaatkan teknologi 

sebagai media pembelajaran. Articulate Storyline juga mampu 

menambah kreativitas guru dalam mendesain media pembelajaran 

                                                             
25Afifah Nur Halimah, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 

Software Articulate Storyline 3 Untuk Meningkatkan Minat Dan Kemandirian Belajar 
Peserta Didik Kelas X Sma,” 9 no. 1 (2021): 2, 

https://journal.student.uny.ac.id/index.php/pfisika/article/view/17869. 
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yang komunikatif dan interaktif, serta meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar peserta. Kelebihan lainnya yang dimiliki Articulate 

Storyline adalah fitur desain yang mirip microsoft powerpoint, 

sehingga mudah digunakan bagi pemula. Publikasi hasil desain yang 

telah dibuat dapat diubah menjadi berbasis website yang terbukti 

efektif mempermudah guru dan peserta didik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran 

Solusi tersebut didukung oleh pernyataan pendidik bahwa 

belum pernah menggunakan media pembelajaran Articulate Storyline 

sehingga perlu dilakukan pengembangan dan diharapkan proses 

pembelajaran interaktif, lebih mudah memahami materi, dan yang 

terpenting pendidik tahu media yang dibutuhkan peserta didik 

membutuhkan media yang menyenangkan dan mudah 

dipahami.Berdasarkan paparan di atas maka akan dilakukan penelitian 

dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis 

Articulate Storyline Pada Pembelajaran Tematik Kelas IV SD/MI”. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang masalah di atas 

adalah sebagai berikut: 

a. Pendidik belumpernah menggunakan media pembelajaran 

Berbasis Articulate Storyline. 

b. Pendidik belum menggunakan media pembelajaran yang 

mempermudah peserta didik belajar mandiri. 

c. Media yang digunakan selama ini hanya sebatas memberikan 

informasi atau materi, belum memberikan soal-soal yang 

memberikan feedback sebagai evaluasi langsung (on going 

assesment).26
 

 

2. Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Media yang dikembangkan adalah Articulate Storyline. 

b. Responden yang digunakan adalah peserta didik kelas IVAdan 

IVB di MIN 4 Bandar Lampung dan kelas IVB di MIN 7 

Bandar Lampung. 

                                                             
26Hasil wawancara. 
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c. Tema yang dikembangkan pada media adalah Tema 1 Indahnya 

Kebersamaan. 

d. Pengembangan dilakukan sampai tahap uji kelayakan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah proses pengembangan sebuah media pembelajaran 

interaktif berbasis Articulate Storyline pada tema 1 Indahnya 

Kebersamaan kelas IV SD/MI? 

2. Bagaimanakah kelayakan sebuah media pembelajaran interaktif 

berbasis Articulate Storyline pada tema 1 Indahnya Kebersamaan 

kelas IV SD/MI? 

3. Bagaimanakah respon pendidik dan peserta didik terhadap sebuah 

media pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline pada 

tema 1 Indahnya Kebersamaan kelas IV SD/MI? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian 

sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui proses pengembangan sebuah media 

pembelajaran interaktif berbasis aplikasi Articulate Storyline pada 

tema 1 Indahnya Kebersamaan kelas IVSD/MI.  

2. Untuk mengetahui kelayakan sebuah media pembelajaran interaktif 

berbasis aplikasi Articulate Storyline pada tema 1 Indahnya 

Kebersamaan kelas IV SD/MI.  

3. Untuk mengetahui respon pendidik dan peserta didik terhadap 

sebuah media pembelajaran interaktif berbasis aplikasi Articulate 

Storyline pada tema 1 Indahnya Kebersamaan kelas IVSD/MI. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan terutama dalam pembelajaran tematik kelas IV 

SD/MI. Serta diharapkan dapat menjadi salah satu inovasi baru 

dalam proses pembelajaran. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peserta Didik  

1) Peserta didik dapat lebih mudah memahami pembelajaran 

tematik dengan menggunakan media pembelajaran yang 

dapat berinteraksi dengan mereka. 

2) Meningkatkan minat pesrta didik terhadap pembelajaran 

tematik. 

3) Sebagai media pembelajaran yang dapat digunakan secara 

individual maupun kolektif. 

b. Bagi pendidik  

1)  Media pembelajaran yang bersifat interaktif dapat 

mempermudah pendidik dalam penyampaian materi.  

2) Menjadi motivasi tersendiri bagi pendidik agar 

mengembangkan media pembelajaran sesuai kebutuhan. 

3) Memberikan pengetahuan bagi pendidik mengenai bahan 

ajar elektronik berbasis aplikasi yang digunakan didalam 

kelas. 

c. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan keilmuan tentang Media Articulate 

Storyline yang dikembangkan. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan olehAnnisa Aulia, Masnila Devi 

yang berjudul“Pengembangan Multimedia Interaktif  Berbasis 

Articulate Storyline 3 untuk Meningkatkan Minat Belajar 

Peserta Didik pada Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas III 

SD”. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian 

pengembangan (Research and Development). Penelitian ini 

menggunakan model ADDIE. Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh dapat disimpulkan bahwaPengembangan  Multimedia 

Interaktif padaPembelajaran Tematik Terpadu Berbasis 

Articulate Storyline 3Di KelasIII SDtelah  menghasilkan  

inovasi  dalam  media  pembelajaran  yang  praktis  untuk  

digunakan  di Sekolah  Dasar.  Hasil  yang  diperoleh  dari  uji  

praktikalitas  yaitu  sebesar  92,82%  dengan kategori  sangat  
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valid.  Hasil  dari  respons  pendidik  memperolehpersentases  

sebesar 92,22%dengan  kategori  sangat  praktis  dan  respons  

dari  peserta  didik  memperoleh  persentase sebesar 

93,41%dengan  kategori  sangat  praktis.  Hal  ini  

membuktikan  bahwa  multimedia interaktif  berbasis Articulate  

Storyline 3 sangat  menunjang dalam  proses  pembelajaran  di 

kelas III Sekolah Dasardan dapat meningkatkan minat belajar 

peserta didik. 

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Viola Selsabila dan Puri 

Pramudiani yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran 

Interaktif Articulate Storyline Berbasis Literasi Digital Pada 

Pembelajaran IPS bagi Siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri”. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian 

pengembangan (Research and Development). Penelitian ini 

menggunakan model ADDIE. Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh dapat disimpulkan bahwa pengembangan produk 

media pembelajaran interaktif Articulate Storyline berbasis 

literasi digital pada pembelajaran IPS kelas IV Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 12 Cibubur berhasil dikembangkan. 

Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model ADDIE 

yang mencangkup tahap Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. Hasil tes validasi oleh 

validator pertama, khususnya spesialis media, mendapat tingkat 

tipikal 73%, jadi mengingat aturan yang telah ditentukan, itu 

diingat untuk kelas sangat layak. Sementara hasil persetujuan 

oleh spesialis materi memperoleh skor tingkat normal 87% 

dalam klasifikasi sangat layak. Hasil uji coba kepada peserta 

didik dan pendidik terhadap media pembelajaran dilihat 

berdasarkan angket yang diberikan dan mendapatkan kategori 

sangat layak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran interaktif Articulate Storyline berbasis literasi 

digital layak untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Itsnaani Nur Halimah Fitri 

Indriani yang berjudul“Pengembangan Multimedia Interaktif 

Berbasis Articulate Storyline Pada Pembelajaran Tematik Abad 
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21 Bagi Peserta didik Sekolah Dasar”. Jenis penelitian yang 

dilakukan adalah penelitian pengembangan (Research and 

Development). Penelitian ini menggunakan model ADDIE. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan 

bahwa hasil penelitian dan pengembangan multimedia interaktif 

berbasis Articulate Storyline dalam pembelajaran tematik abad 

21 bagi peserta didik sekolah dasar yang telah dikembangkan, 

memperoleh hasil penilaian ahli materi 90 “sangat baik”, ahli 

media 90 “sangat baik”, ahli pembelajaran 85 “sangat baik”, 

ahli bahasa “baik”, penilaian pendidik 95 “sangat baik”, dan 

respon peserta didik 84 “sangat baik” yang dijumlahkan 

menghasilkan angka 516,21 dengan nilai rata-rata 86,035 

“sangat baik”. Keunggulan yang terdapat pada media ini adalah 

dari sisi penggunaan media yang bisa dioperasikan di berbagai 

perangkat seperti handphone dan laptop, kemudian pengaksesan 

media yang mudah dengan hanya menggunakan link. 

Keunggulan dari sisi materi, media ini memberikan materi yang 

sesuai dengan perkembangan pembelajaran abad 21, dan praktik 

dalam menerapkan protokol kesehatan yang bisa dilakukan 

peserta didik. Keunggulan dari sisi bahasa, media ini 

mengembangkan media sesuai dengan perkembangan bahasa 

usia peserta didik di sekolah. Dari penjabaran tersebut 

menunjukkan bahwa multimedia interaktif berbasis Articulate 

Storyline dalam pembelajaran tematik abad 21 bagi peserta 

didik sekolah dasar yang telah dikembangkan layak digunakan 

sebagai pendampingan pembelajaran peserta didik. 

 

4. Penelitian dilakukan olehTri Suci Anggraini, Reinita yang 

berjudul“Pengembangan Media Interaktif Articulate Storyline 3 

Berbasis Kontekstual pada Pembelajaran Tematik Terpadu di 

Kelas IV Sekolah Dasar”. Jenis penelitian yang dilakukan 

adalah penelitian pengembangan (Research and Development). 

Penelitian ini menggunakan model ADDIE. Berdasarkan hasil 

penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa Valiiditas   

media   interaktif Articulate   Storyline   3 berbasis Kontekstual 

pada pembelajaran   tematik   terpaadu   di   kelas   IV   Sekolah   

Dasar   dinyatakan   valid   dengan memperoleh hasil rata –rata 
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dari 3 dosen validator ahli sebesar 93,53% yang berarti media 

interaktif Articulate  Storyline  3 berbasis Kontekstual layak  

digunakan. Hasil  uji  praktiklitas yang dilakukan, dapat dilihat 

media pembelajaran yang dikembangkan sudah praktis dengan 

kategori sangat  praktis. Hal  ini  dapat  dilihat  dari  respon  

pendidik  SD  Negeri  11  Tanjung  Alai dengan perolehan nilai 

94,6% dan respon peserta didik kelass IV yang berjumlah 21 

orang memperoleh nilai 91,6% dengan kategori sangat praktis. 

Hal ini menunjukan bahwa media pembelajaran   yanng   

dikembangkan   menarik   dan   dapat   membantu   dalam   

proses pembelajaran. 

 

5. Penelitian dilakukan oleh Andriyan Nur Pratama, Hamdan 

Husein Batubara yang berjudul “Pengembangan Multimedia 

Interaktif Berbasis Articulate Storyline Materi Penerapan Nilai-

Nilai Pancasila”. Jenis penelitian yang dilakukan adalah 

penelitian pengembangan (Research and Development). 

Penelitian ini menggunakan model ADDIE. Berdasarkan hasil 

penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa hasil data 

penilaian dan hasil pembahasan yang sudah dilaksanakan, maka 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan media interaktif berbasis 

articulate storyline pada pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan tentang materi penerapan Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari MI/SD ini dalam kategori baik. Karena 

hasil persentase yang diperoleh dari uji kelayakan oleh pakar 

media memiliki persentase 70% dan pakar materi memiliki rata-

rata 75% berkategori baik. Media interaktif berbasis Articulate 

Sorylinejuga praktis digunakan oleh bapak ibu pendidik. Karena 

hasil respon para pengguna khusus nya pendidik yang telah 

dikembangkan praktis dan mudah digunakan, maka media 

interaktif berbasis Articulate Storyline dapat diterapkan di 

sekolah untuk membantu pendidik dalam menyampaikan isi 

materi yang diajarkan. Dari hasil penelitian yang sudah 

dilaksanakan, saran untuk pendidik dapat menggunakan 

multimedia Articulate Storyline sebagai media pembelajaran, 

selain tampilan yang menarik namun juga banyak fasilitas yang 

menunjang untuk pembelajaran dalam jaringan maupun 
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pembelajaran di luar jaringan. Dengan menggunakan media 

Articulate Storylineselain praktis dan juga memudahkan dalam 

pembelajaran khususnya materi Pendidikan Kewarganegaraan 

tentang materi Penerapan Pancasila dalam kehidupan sehari-

hari. 

 
H. Sistematika Penulisan 

Sistematikan penulisan dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab, 

kemudian dalam tiap-tiap bab terdapat beberapa sub bab. Adapun 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

1. BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada BAB 1 ini terdapat penegasan judul yang berisikan 

penjelasan mengenai beberapa kata yang terdapat pada judul agar 

tidak terjadi kesalah pahaman tentang judul skipsi, yaitu tentang 

pengertian pengembangan adalah suatu proses atau langkah-

langkah untuk mengembangkan suatu produk baru, atau 

menyempurnakan produk yang telah ada. Pembelajaran interaktif 

adalah media pembelajaran yang mengaitkan teks,suara, gambar, 

bergerak dan video yang bertujuan mempermudah proses 

pembelajaran. Articulate storyline merupakan sebuat sofware yang 

digunakan sebagai sarana komunikasi khususnya presentasi dan 

sebagai pendukung kegiatan pembelajaran. Yang terakhir yaitu 

pembelajaran tematik merupakan penggabungan dari beberapa 

mata pelajaran yang memuat tema dan sub tema. 

Selanjutnya terdapat latar belakang yang menjelaskan tentang 

masalah pendidik yang masih jarang menggunakan  media 

pembelajaran berbasis multimedia/sofware, media pembelajaran 

yang interaktif, mempermudah peserta didik belajar mandiri. 

Kemudian terdapat identifikasi dan batasan masalah yang di ambil 

berdasarkan latar belakang masalah yang akan di teliti dan perlu 

diberikan batasan yang bertujuan agar tidak menimbulkan banyak 

persepsi. 

Berdasarkan penjelasan diatas terdapat tujuan penelitian yang 

sudah di uraikan pada tujuan penelitian. Selain tujuan, penelitian 

pun mempunyai manfaat yaitu hasil penelitian yang dilaksanakan 

oleh peneliti dapat memberikan manfaat seperti manfaat secara 

teoritis dan manfaat secara praktis yang mencangkup manfaat bagi 
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peserta didik,manfaat bagi pendidik dan manfaat bagi peneliti. Lalu 

yang teakhir pada bagian BAB ini terdapat kajian penelitian yang 

relevan agar menjadi pembanding dan menjadi inspirasi bagi 

peneliti untuk melakukan penelitian menjadi lebih baik dari 

sebelumnya.  

 

2. BAB II LANDASAN TEORI 

Pada BAB II terdapat uraian teori mengenai deskripsi teoritik. 

Uraian teori yaitu mengenai pengertian belajar, tujuan belajar, ciri-

ciri belajar. Lalu terdapat teori  pembelajaran, media pembelajaran 

yang meliputi manfaat media pembelajaran, fungsi media 

pembelajaran dan ciri-ciri media pembelajaran. Kemudian terdapat 

teori pembelajaran interaktif, multimedia pembelajaran interaktif. 

Lalu terdapat teori Articulate Storylineyang memuat kelebihan dan 

kelemahan media Articulate Storyline. Selanjutnya terdapat teori 

pembelajaran tematik yang memuat karakteristik pembelajaran 

tematik, prinsip-prinsip pembelajaran tematik, tujuan pembelajaran 

tematik dan tema yang di pilih pada penelitia ini.  

Pada bagian akhir di BAB II ini yaitu membahas tentang teori 

pengembangan model yaitu pengertian RnD adalah metode 

penelitian yang dilakukan untuk menghasilkan suatu produk baru 

dan telah di uji kelayakan produk tersebut. Lalu terdapat jenis 

model pengembangan yaitu model pengembangan ADDIE yang 

mencangkup analysis, design, development, implementation, dan 

evaluation. 

 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Pada BAB III yaitu terdapat keterangan tempat dan waktu 

penelitian pengembangan dimana tempat penelitian dilaksanakan 

di MIN 4 Bandar Lampung dan di MIN 7 Bandar Lampung. Waktu 

penelitian dilaksanakan pada bulan september-oktober 2022. 

Selanjutnya terdapat desain penelitian pengembangan media 

pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storylinepada 

pembelajaran tematik kelas IV SD/MI dengan materi tema 1 

indahnya keberagaman sub tema 1 keberagaman budaya 

bangsaku.Kemudian terdapat prosedur penelitian pengembangan 

dimana pada prosedur penelitian ini membahas tentang uraian dari 
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tahap pengembangan ADDIE yaitu analysis,desgn, development, 

implementation, dan evaluation.Pada tahap spesifikasi produk yang 

dikembangkan yaitu media pembelajaran berisi materi tematik di 

kelas IV SD/MI, tes tematik berupa soal-soal pilihan ganda, dan 

media pembelajaran interaktif menggunakan software Articulate 

Storyline. Lalu bagian subjek uji coba penelitian pengembangan 

memiliki bebera validator yaitu ahmi materi, ahli media, dan ahli 

bahasa. 

Pada tahap uji coba produk prosedur pengembangan yang 

digunakan yakni ADDIE memuat ujicoba ahli, yaitu ada ahli 

media, ahli materi, ahli bahasa. Lalu ada ujicoba peserta didik yaitu 

penyebaran kuisioner pada peserta didik,dan wawancara pendidik 

dan peserta didik. Terakhir yaitu ada teknik analisis data dimana 

pada tahap ini peneliti menganalisis hasil tabulasi respon ahli dan 

peserta didik, kemudian dicari presentase dari setiap bagian aspek 

dengan menggunakan rumus. 

 

4. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada BAB IV yaitu membahas tentang hasil penelitian dan 

pembahasan dimana terdapat tahap-tahap proses pengembangan 

yang menggunakan model ADDIE. Pertama tahap analisis yaitu 

membahas permasalahan dalam pembelajaran di kelas seperti 

analysis kebutuhan siswa dan materi. Kedua design yaitu pada 

tahap ini di lakukannya proses rancangan media yang terdiri dari 

tampilan awal, tampilan menu, tampilan petunjuk penggunaan, 

tampilan materi video, tampilan quiz/latihan soal, tampilan profil. 

Ketiga development yaitu membahas hasil penilaian ahli media, 

materi dan bahasa, dimana pada tahap penilaian ahli media 

mendapatkan hasil 92% masuk dalam kriteria “Sangat Layak”. 

Pada tahap penilaian ahli materi yaitu mendapatkan hasil 86,57% 

masuk dalam kriteria “Sangat Layak”. Dan yang terakhir yaitu 

penilaian ahli bahasa mendapatkan hasil 85% masuk dalam 

kriteria”Sangat Layak”. Keempat Implementation , setelah 

dilakukan nya validasi media, materi dan bahasa lalu dilakukan uji 

coba pada peserta didik dan pendidik untuk mengetahui respon 

terhadap media Articulate Storyline. Pada tahan uji kelompok kecil 

peserta didik yaitu mendapatkan hasil 89,11% dan mendapat 
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kriteria “Sangat Menarik”, dan hasil uji coba kelompok kecil pada 

pendidik yaitu mendapatkan hasil 92,08% masuk dalam kriteria 

“sangat layak”. Selanjutnya yaitu hasil penilaian pada uji coba 

kelompok besar pada peserta didik yaitu mendaptkan hasil 93,64% 

dan masuk dalam kriteria “sangat menarik”, lalu hasil uji coba 

kelompok besar pada pendidik yaitu mendapatkan hasil 96,25% 

masuk dalam kriteria “sangat layak”. Kelima yaitu evaluation pada 

tahap ini hasil akhir dari tahap evaluasi memperlihatkan bahwa 

produk yang dikembangkan mempunyai kriteria sangat layak dan 

dapat digunakan selama pembelajaran. 

 

5. BAB V PENUTUP 

Pada tahap penutup yaitu membahas kesimpulan dan 

rekomendasi dari skripsi yang berjudul Pengembangan Media 

Pembelajaran Interaktif Berbasis Articulate Storyline Pada 

Pembelajaran Tematik Kelas IV SD/MI yang dinyatakan sangat 

layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teoritik 

1. Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Belajar adalah suatu kegiatan proses yang di dalamnya 

akan terjadi perubahan secara bertahap.
27

 Belajar merupakan 

suatu proses atau upaya yang dilakukan setiap individu untuk 

mendapatkan perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai positif sebagai suatu 

pengalaman dari berbagai materi yang telah dipelajari. Definisi 

belajar dapat juga diartikan sebagai segala aktifitas Psikis yang 

dilakukan oleh setiap individu sehingga tingkah laku nya 

berbeda antara sebelum dan sesudah belajar. Perubahan tingkah 

laku atau tanggapan, karena adanya pengalaman baru, memiliki 

Kepandaian/ilmu setelah belajar, dan aktivitas terlatih.
28

Jadi 

dapat disimpulkan bahwa belajar yaitu suatu proses perubahan 

kepribadian seseorang di mana perubahan tersebut dalam 

bentuk peningkatan kualitas perilaku, seperti peningkatan 

pengetahuan, keterampilan, daya pikir, Pemahaman, sikap, dan 

berbagai kemampuan lainnya. 

 

Menurut Sadirman secara umum ada tiga tujuan belajar, 

yaitu: 

1) Untuk Memperoleh Pengetahuan 

Hasil kegiatan belajar dapat ditandai dengan 

peningkatan kemampuan berpikir seseorang. Jadi, selain 

memiliki pengetahuan baru, proses belajar juga akan 

membuat kemampuan berpikir seseorang menjadi lebih baik. 

Dalam hal ini, pengetahuan akan meningkatkan kemampuan 

berpikir seseorang, dan sebaliknya keterampilan berpikir 

akan berkembang melalui pengetahuan yang dipelajari. 

                                                             
27Muhammad Muchsin Afriyandi dkk., Psikologi Pembelajaran Konsep dan 

Implementasi.” ( Yogyakarta: Penerbit Pustaka Pranala, 2022), 33. 
28Ahdar Djamaluddin, Wardana., Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Penerbit 

CV Kaaffah Learning Center, 2019), 6. 
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Dengan kata lain, pengetahuan dan keterampilan berpikir 

tidak dapat dipisahkan. 

2) Menanamkan Konsep dan Keterampilan 

Keterampilan yang dimiliki setiap individu adalah 

melalui proses belajar. Penanaman konsep membutuhkan 

keterampilan, baik keterampilan jasmani maupun 

keterampilan rohani. Dalam hal ini, keterampilan fisik 

adalah kemampuan individu dalam penampilan dan gerakan 

yang dapat diamati. Keterampilan ini berkaitan dengan hal-

hal teknis atau pengulangan. Sementara keterampilan 

spiritual cenderung lebih kompleks, karena abstrak. 

keterampilan ini berkaitan dengan apresiasi, cara berpikir, 

dan kreativitas dalam memecahkan masalah atau membuat 

sebuah konsep 

3) Membentuk Sikap 

Kegiatan belajar juga dapat membentuk sikap 

seseorang. Dalam hal ini, pembentukan sikap mental peserta 

didik akan sangat berhubungan dengan penanaman nilai-

nilai sehingga menumbuhkan kesadaran di dalam dirinya. 

Dalam proses menumbuhkan sikap mental, perilaku, dan 

pribadi anak didik, seorang guru harus melakukan 

pendekatan yang bijak dan hati-hati. Guru harus bisa 

menjadi contoh bagi anak didik dan memiliki kecakapan 

dalam memberikan motivasi dan mengarahkan berpikir.
29

 

 

b. Ciri-Ciri Belajar 

1) Terjadi perubahan tingkah laku (kognitif, afektif, 

psikomotor, dan campuran) baik yang dapat diamati maupun 

yang tidak dapat diamati secara langsung. 

2) Perubahan tingkah laku hasil belajar pada umumnya akan 

menetap atau permanen. 

3) Proses belajar umumnya membutuhkan waktu tidak sebentar 

dimana hasilnya adalah tingkah laku individu. 

                                                             
29Ibid, h. 9-10. 
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4) Beberapa perubahan tingkah laku yang tidak termasuk dalam 

belajar adalah karena adanya hipnosa, proses pertumbuhan, 

kematangan, hal gaib, mukjizat, penyakit, kerusakan fisik. 

5) Proses belajar dapat terjadi dalam interaksi sosial di suatu 

lingkungan masyarakat dimana tingkah laku seseorang dapat 

berubah karena lingkungannya.
30

 

 

c. Teori Belajar Konstruktivime 

1. Pengertian Konstruktivisme 

Pandangan konstruktivisme menurut Kukla 

memberikan pandangan konstruktivismenya dengan 

menyatakan “ all our concepts are constructed”. Hal 

tersebut dapat diartikan bahwa semua konsep yang didapat 

oleh setiap organisme merupakan suatu hasil dari proses 

konstruksi.
31

Pembelajaran konstruktivisme adalah 

pembelajaran yang lebih menekankan pada proses dan 

kebebasan dalam menggali pengetahuan serta upaya dalam 

mengkonstruksi pengalaman. Dalam proses belajarnya 

pun, memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengemukakan gagasannya dengan bahasa sendiri, untuk 

berfikir tentang pengalamannya sehingga siswa menjadi 

lebih kreatif dan imajinatif serta dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif.
32

 

Dengan demikian belajar menurut teori 

konstruktivisme bukanlah sekadar menghafal, akan tetapi 

proses mengkonstruksi pengetahuan melalui pengalaman. 

Pengetahuan bukanlah hasil ”pemberian” dari orang lain 

seperti guru, akan tetapi hasil dari proses mengkonstruksi 

yang dilakukan setiap individu. Pengetahuan hasil dari 

”pemberian” tidak akan bermakna. Adapun pengetahuan 

yang diperoleh melalui proses mengkonstruksi 

                                                             
30Ibid, h. 10. 
31Sigit Mangun Wardoyo., Pembelajaran Konstruktiisme Teori dan Aplikasi 

Pembelajaran dalam Pembentukan Karakter.” (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2020), 

22. 
32Herliana, Tanah Diminus B, Theodora Elsye M., Teori Belajar dan 

Pembelajaran (Jawa Tengah: Lakeisha, 2021), 114-116. 
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pengetahuan itu oleh setiap individu akan memberikan 

makna mendalam atau lebih dikuasai dan lebih lama 

tersimpan/diingat dalam setiap individu. 

 

2. Prinsip-Prinsip Konstruktivisme 

Secara garis besar, prinsip-prinsip Konstruktivisme yang 

diterapkan dalam belajar mengajar adalah:  

a) Pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri  

b) Pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru 

kemurid, kecuali hanya dengan keaktifan murid 

sendiri untuk menalar  

c) Murid aktif megkontruksi secara terus menerus, 

sehingga selalu terjadi perubahan konsep ilmiah  

d) Guru sekedar membantu menyediakan saran dan 

situasi agar proses kontruksi berjalan lancar.  

e) Menghadapi masalah yang relevan dengan siswa 

f) Struktur pembelajaran seputar konsep utama 

pentingnya sebuah pertanyaan 

g) Mencari dan menilai pendapat siswa. 

h) Menyesuaikan kurikulum untuk menanggapi 

anggapan siswa.
33

 

 

3. Kelebihan dan Kelemahan Konstruktivisme 

a) Kelebihan 

1) Pembelajaran konstruktivistik memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan 

gagasan secara eksplisit dengan menggunakan 

bahasa siswa sendiri.  

2) Pembelajaran konstruktivistik memberi 

pengalaman yang berhubungan dengan gagasan 

yang telah dimiliki siswa sehingga siswa terdorong 

untuk membedakan dan memadukan gagasan 

tentang fenomena yang menantang siswa. 

3) Pembelajaran konstruktivistik memberi siswa 

kesempatan untuk berpikir tentang 
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pengalamannya. Ini dapat mendorong siswa 

berpikir kreatif, imajinatif, mendorong refleksi 

tentang model dan teori, mengenalkan gagasan-

gagasan pada saat yang tepat.  

4) Pembelajaran konstruktivistik memberi 

kesempatan kepada siswa untuk mencoba gagasan 

baru agar siswa terdorong untuk memperoleh 

kepercayaan diri dengan menggunakan berbagai 

konteks.  

5) Pembelajaran konstruktivistik mendorong siswa 

untuk memikirkan perubahan gagasan mereka 

setelah menyadari kemajuan mereka serta memberi 

kesempatan siswa untuk mengidentifikasi 

perubahan gagasan mereka.  

6) Pembelajaran konstruktivisme memberikan 

lingkungan belajar yang kondusif yang mendukung 

siswa mengungkapkan gagasan, saling menyimak, 

dan menghindari kesan selalu ada satu jawaban 

yang benar. 

 

b) Kelemahan 

1) Siswa mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, 

tidak jarang bahwa hasil konstruksi siswa tidak 

cocok dengan hasil konstruksi para ahli sehingga 

menyebabkan miskonsepsi. 

2) Konstruktivistik menanamkan agar siswa 

membangun pengetahuannya sendiri, hal ini pasti 

membutuhkan waktu yang lama dan setiap siswa 

memerlukan penanganan yang berbeda-beda. 

3) Situasi dan kondisi tiap sekolah tidak sama, 

karena tidak semua sekolah memiliki sarana 

prasarana yang dapat membantu keaktifan dan 

kreativitas siswa.
34
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2. Pembelajaran 

a. Pengertian Pembelajaran 

Istilah pembelajaran merupakan istilah baru yang 

digunakan untuk menunjukkan kegiatan guru dan siswa. 

Sebelumnya kita menggunakan istilah “proses belajar-

mengajar” dan “pengajaran”. Istilah pembelajaran merupakan 

terjemahan dari kata “instruction”.
35

Pembelajaran adalah proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan 

yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan 

ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 

pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. 

Pembelajaran dapat diartikan juga yaitu proses untuk membantu 

peserta didik agar dapat belajar dengan baik.
36

 

Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang 

manusia serta dapat berlaku di manapun dan 

kapanpun.
37

Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip 

dengan pengajaran, walaupun mempunyai konotasi yang 

berbeda. Dalam konteks pendidikan, guru mengajar supaya 

peserta didik dapat belajar dan menguasai isi pelajaran hingga 

mencapai sesuatu objektif yang ditentukan (aspek kognitif), 

juga dapat memengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), serta 

keterampilan (aspek psikomotor) seseorang peserta didik. 

Pengajaran memberi kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak, 

yaitu pekerjaan guru saja. Sedangkan pembelajaran juga 

menyiratkan adanya interaksi antara guru dengan peserta didik. 

 

3. Media Pembelajaran  

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa Latin yang secara harfiah 

berarti perantara atau pengantar.
38

Media pembelajaran 

                                                             
35Udin S. Winataputra dkk., Teori Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: 

Universitas Terbuka, 2019), 1.19. 
36Suardi, Moh., Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 

2018), 7. 
37Ibid. 7. 
38Sumiharsono, Rudy., Media Pembelajaran (Jawa Timur: Penerbit CV 

Pustaka Abadi, 2017), 3. 
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merupakan salah satu komponen pembelajaran yang 

mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar mengajar. 

Kustandi & Sutjipto menyimpulkan “media pembelajaran 

adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar dan 

berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan, 

sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih 

baik dan sempurna”. 

Pembelajaran adalah sebuah proses komunikasi antara 

guru, peserta didik dan bahan ajar. Komunikasi tidak akan 

berjalan tanpa bantuan sarana penyampai pesan atau media. 

Pesan yang akan dikomunikasikan merupakan isi pembelajaran 

yang ada dalam kurikulum yang disajikan oleh guru kepada 

peserta didik dalam proses pembelajaran di sekolah. Dapat 

dikatakan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu 

yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan 

pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian, minat, 

pikiran, dan perasaan peserta didik dalam kegiatan belajar untuk 

mencapai tujuan belajar.
39

 

Menurut Ibrahim, media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang dapat dipakai untuk memberikan rangsangan 

sehingga terjadi interaksi belajar mengajar dalam rangka 

mencapai tujuan instruksional tertentu. Media pembelajaran 

adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkanpesan, dapat 

merangsang pikiran, perasaan dan keamanan peserta didik, 

sehingga dapat mendorong terciptanya proses pada dirinya.
40

 

Jadi media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan dari seorang guru kepada 

peserta didik yang dapat merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian dan minat serta perhatian peserta didik, sehingga 

terjadi proses pembelajaran. 

 

b. Fungsi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran dapat digunakan pendidik untuk 

meningkatkan motivasi peserta didik pada setiap hal-hal baru, 

                                                             
39Nurdyansyah., Media Pembelajaran Inovatif(Jawa Timur: Penerbit 

UMSIDA Press, 2019), 45-46. 
40Ibid, 46-47. 
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serta dapat mendukung dan meyakinkan ilmu pengetahuan 

pemikiran peserta didik agar lebih menghidupkan proses 

pembelajaran. Selain itu media pembelajaran tentunya memiliki 

beberapa fungsi, diantaranya sebagai berikut: 

1) Sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. 

2) Sebagai komponen dari sub sistem pembelajaran. 

3) Sebagai pengarah dalam pembelajaran. 

4) Sebagai permainan atau membangkitkan perhatian dan 

motivasi siswa. 

5) Meningkatkan hasil dan proses pembelajaran. 

6) Menerangi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya 

indra.
41

 

Dari fungsi media diatas dapat disimpulkan bahwa media 

yang baik akan meningkatkan motivasi dan rangsangan belajar 

pada peserta didik, media memiliki fungsi untuk membuat 

pembelajaran menjadi menarik dan dapat meningkatkan 

semangat peserta didik dalam memahami dan meningkatkan 

informasi serta meningkatkan perhatian peserta didik. 

 

c. Manfaat Media Pembelajaran 

Menurut Sudjana, manfaat media pembelajaran dalam proses 

belajar peserta didik, yaitu: 

1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik 

sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar. 

2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga 

dapat lebih dipahami oleh peserta didik dan 

memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan 

pembelajaran. 

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 

komunikasi verbal melalui penuturankata-kata oleh 

pendidik,sehingga peserta didik tidak bosan dan pendidik 

tidak kehabisan tenaga, apalagi jika pendidik mengajar pada 

setiap jam pelajaran. 
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4) Peserta didik dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar 

sebab tidak hanya mendengarkan uraian pendidik, tetapi 

juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, 

mendemonstrasikan, memerankan dll.
42

 

Berdasarkan pemaparan diatas mengenai manfaat media 

pembelajaran dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

sangat bermanfaat bagi pendidik yaitu agar pendidik tidak 

terlalu kehabisan tenaga saat mengajar, maupun bagi peserta 

didik agar tidak mudah merasa bosan serta peserta didik juga 

dapat mengamati, melakukan dan mendemonstrasikan media 

pembelajaran tersebut. Pemerolehan pengetahuan dan 

ketrampilan, perubahan sikap dan perilaku terjadi karena 

adanya interaksi antara pengalaman lama dengan pengalaman 

baru yang pernah dialami sebelumnya. 

 

d. Ciri-ciri Media Pembelajaran 

Media Pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai mana yang 

telah dikemukakan oleh Gerlach dan Ely dalam Azhar Arsyad, 

yaitu ada tiga ciri mengapa media digunakan dan menjadi alat 

bantu pembelajaran, sebagai berikut:  

1) Ciri fiksasi, Mengembangkan kemampuan media merekam 

menyimpan, melestarikan suatu peristiwa atau objek. Hal 

tersebut dilakukan agar pendidik dapat menggunakan setiap 

waktu.  

2) Ciri Manipulative, transformasi suatu kejadian atau objek 

dimungkinkan karena memiliki ciri-ciri manipulative, 

kejadian yang memakan waktu berhari-hari dapat disajikan 

kepada peserta didik dalam waktu dua atau 3 menit. Hal 

tersebut dimaksudkan untuk mengifisienkan waktu.  

3) Ciri distributive, memungkinkan suatu ojek atau kejadian 

ditransformasikan melalui ruang, dan secara bersamaan 

kejadian tersebut dijadikan kepada sebagian besar peserta 

didik dengan stimulus pengalaman yang relative sama 

mengenai kejadian itu.
43
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Suatu media pembelajaran memiliki beragam macam 

dan bentuk, akan tetapi tujuannya tetap sama yaitu 

membantu pendidik untuk mempermudah menyampaikan 

informasi kepada peserta didik. 

 

4. Pembelajaran Interaktif Articulate Storyline 

a. Pembelajaran Interaktif 

Media interaktif ialah media yang memungkinkan peserta 

didik untuk berinteraksi dengan media tersebut dengan 

mempraktikan keterampilan yang dimiliki dan menerima timbal 

balik (feedback) terhadap materi yang akan dijelaskan. 

Kelebihan dari media ini adalah berisi perpaduan antara teks, 

grafis, video dan audio yang pastinya akan lebih menarik dan 

mempermudah penyampaian. berikut sertapeserta didik akan 

lebih besar sehingga mampu mempelajari materi secara lebih 

mendalam yang sesuai dengan paradigma konstruktivistik, 

mendukung individualisasi terhadap gaya belajar setiap peserta 

didik, yanglebih memadai sehingga lebih luas terhadap kondisi 

peserta didik, mampu menyimulasikan suatu objek yang tidak 

bisa dihadirkan di dalam kelas. Kelemahan dari media ini 

adalah perlu biaya lebih untuk memproduksi media.
44

 

b. Multimedia Pembelajaran Interaktif(MPI) 

Multimedia Pembelajaran Interaktif (MPI) adalah suatu 

program pembelajaran yang berisi kombinasi teks, gambar, 

grafik, suara, video, animasi, simulasi secara terpadu dan 

sinergis dengan bantuan perangkat komputer atau sejenisnya 

untuk mencapai tujuan pembelajaran.
45

Multimedia dapat 

dikelompokkan menjadi dua yaitu: 

1) Multimedia linier merupakan suatu multimedia yang tidak 

dilengkapi dengan alat pengontrol apapun yang dapat 

dioperasikan oleh pengguna. Multimedia ini berjalan 

                                                             
44Doni Tri Putra Yanto, “Praktikalitas Media Pembelajaran Interaktif 

Pada Proses Pembelajaran Rangkaian Listrik,” 19 no. 1 (2019): 77, 

http://invotek.ppj.unp.ac.id/index.php/invotek/article/view/409/97. 
45Surjono Herman Dwi., Multimedia Pembelajaran Interaktif Konsep 

dan Pengembangan (Yogyakarta: Penerbit UNY Press, 2017), 41. 
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sekuensial (berurutan).
46

Multimedia linier dapat diartikan 

suatu multimedia yang dilengkapi dengan alat pengontrol 

apapun yang dapat dioperasikan oleh pengguna atau user. 

Multimedia linier ini berjalan lurus/berurutan, semisal dari 

multimedia linier adalah: televisi dan film. 

2) multimedia interaktif merupakan suatu multimedia yang 

dilengkapi dengan alat pengontrol yang dapat dioperasikan 

oleh pengguna, sehingga pengguna dapat memilih siapa 

yang dikehendaki untuk proses selanjutnya.
47

 Alat bantu 

multimedia interaktif berupa komputer, mouse, keyboard 

dan masih banyak lagi lainnya yang dapat dioperasikan oleh 

pengguna, sehingga pengguna dapat memilih apa yang 

diinginkan untuk proses berikutnya. Contoh dari multimedia 

interaktif seperti aplikasi pada game. Para pengguna dari 

aplikasi dapat mengantur urutan jalannya aplikasi, mengatur 

tempo, dan yang lebih utama atau penting, pengguna dapat 

memilih apa yang diinginkannya. Multimedia interaktif 

merupakan suatu multimedia yang dilengkapi dengan alat 

kontrol yang dapat dijalankan oleh pengguna, sehingga 

pengguna dapat memilih apa yang dikehendaki untuk proses 

selanjutnya. Adapula perngertian dari m ultimedia interaktif 

yaitu pemanfaatan komputer atau perngkat keras untuk 

membuat dan mengembangkan teks, grafik, audio, gambar 

bergerak atau animasi bergerak. 

 

c. Articulate Storyline 

Articulate Storyline  merupakan salah satu multimedia 

authoring tools yang digunakan untuk membuat media 

pembelajaran interaktif dengan konten yang berupa gabungan 

dari teks, gambar, grafik, suara, animasi, dan video. Hasil 

publikasi Articulate Storylineberupa web (html5) atau berupa 

application file yang bisa dijalankan pada berbagai perangkat 

seperti laptop, tablet, smartphone, maupun 

                                                             
46

Fikri Hasnul, Madona Ade Sri., Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbasis Multimedia Interaktif (Yogyakarta: Penerbit Samudra 

Biru, 2018), 24. 
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handphone.Articulate storyline cukup mudah dipelajari bagi 

para pemula, terutama para guru yang telah memiliki dasar 

membuat media pembelajaran menggunakan Ms Power Point 

karena Articulate Storyline memiliki fitur yang mirip dengan 

fitur yang ada di Ms Power point.48
 

Articulate Storyline adalah perangkat lunak yang 

difungsikan sebagai media komunikasi atau presentasi. Media 

pembelajaran menggunakan software ini tidak kalah menarik 

dengan media interaktif lainnya.
49Articulate Storyline adalah 

perangkat lunak menggunakan sistem e-learning yang 

fungsinya untuk sarana pembantu pembelajaran dengan desain 

yang interaktif. Articulate storyline ialah sebuah software atau 

perangkat lunak yang berfungsi sebagai media pendukung 

pembelajaran. Software articulate storyline dapat digunakan 

dalam mempresentasikan sebuah pembelajaran, dengan berbasis 

e-learning software ini dapat menghadirkan sebuah storyline 

project yang menggabungkan semua alat media baik visual, 

audio, maupun audio visual.
50

 

1. Kelebihan dan Kekurangan Media Articulate Storyline. 

a. Kelebihan  

Media pembelajaran interaktif berupa penggunaan 

software articulate storyline memiliki banyak 

keunggulan, sehingga tepat digunakan sebagai media 

pembelajaran untuk meningkatkan interaksi aktivitas dan 

pemahaman peserta didik. Articulate storyline dapat 

memberikan kemudahan desain dan pengoperasian ketika 

pembelajaran, menambah pemahaman peserta didik 

dengan menyisipkan materi dengan memanfaatkan fitur 

                                                             
48Amiroh., Mahir Membuat Media Intera ktif Articulate Storyline.” 

(Yogyakarta: Penerbit Pustaka Ananda Srva, 2020), 2-3. 
49Ryan Angga Pratama, “Media Pembelajaran Berbasis Articulate Storyline 2 

Pada Materi Menggambar Grafik Fungsi Di Smp Patra Dharma 2 Balikpapan”, 
Dimensi 7. No 1, (2018): 22, 

https://journal.unrika.ac.id/index.php/jurnaldms/article/viewFile/1631/1187. 
50Juhaeni, Safaruddin dkk, “Articulate Storyline Sebagai Media Pembelajaran 

Interaktif Untuk Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah” AULADUNA: Jurnal 
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berupa tulisan, suara, dan video mengenai materi yang 

akan diajarkan.  

Media berbasis internet ini menuntut guru dan 

peserta didik untuk terampil mengoperasikan alat 

elektronik sehingga peserta didik maupun guru menjadi 

terampil dalam memanfaatkan teknologi sebagai media 

pembelajaran. Articulate Storylinejuga mampu 

menambah kreativitas guru dalam mendesain media 

pembelajaran yang komunikatif dan interaktif, serta 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta. 

Kelebihan lainnya yang dimiliki Articulate Storyline 

adalah fitur desain yang mirip microsoft powerpoint, 

sehingga mudah digunakan bagi pemula, yang 

membedakan adalah adanya fitur trigger atau tombol 

otomatis pada Articulate Storyline yang dengan mudah 

diinput tanpa memasukkan kode-kode yang rumit. 

Publikasi hasil desain yang telah dibuat dapat diubah 

menjadi berbasis website yang terbukti efektif 

mempermudah guru dan peserta didik dalam mencapai 

tujuan pembelajaran.
51

 

 

b. Kelemahan 

Dalam media ini guru tidak dapat memberikan 

komentar secara langsung seperti pada media online 

lainnya, karena bentuk media ini berupa aplikasi yang 

dijalankan secara offline. oleh sebab itu media ini 

dilengkapi rekapan nilai siswa berupa sertifikat hasil 

belajar yang bisa di screenshoot siswa dan dikirimkan ke 

guru.
52
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5. Pembelajaran Tematik 

a. Pengertian Pembelajaran Tematik 

 Pembelajaran adalah kegiatan seorang anak untuk 

mendapatkan pengetahuan dan keterampilan. Sedangkan 

tematik adalah konsep umum yang dapat mengumpulkan 

beberapa bagian dalam satu hal. Pembelajaran tematik dapat 

diartikan sebagai sebuah kegiatan belajar dengan tidak 

memisahkan mata pelajaran, tetapi menggunakan tema untuk 

memisahkannya. Sedangkan pembelajaran tematik merupakan 

pembelajaran yang memadukan antara berbagai mata pelajaran 

dengan menggunakan tema tertentu.  

 Menurut Poerwadarmita berpendapat bahwa pembelajaran 

tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema 

untuk mengaitkan beberapa mata pembelajaran sehingga dapat 

memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik. 

Penerapan pembelajaran tematik dapat memberikan 

keterhubungan antara satu mata pelajaran dengan mata 

pelajaran lainnya dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas belajar peserta didik. Maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran tematik merupakan penggabungan ataupun 

perpaduan dari beberapa mata pelajaran dalam lingkup sekoalah 

dasar yang meliputi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA), Matematika (MTK), Bahasa 

Indonesia (BI), Seni Budaya dan Prakarya (SBdp), Pendidikan 

Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK). Perpaduan mata 

pelajaran tersebut disebut sebagai pembelajaran tematik dan di 

dalamnya terdapat tema, subtema, maupun pembelajaran.
53

 

 

b. Karakteristik Pembelajaran Tematik 

 Pembelajaran tematik memiliki karakteristik yang dapat 

dijadikan sebagi acuan untuk dikembangkan pada proses 

pembelajaran yaitu:  
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1) Adanya efisiensi. 

2) Kontekstual. 

3) Student centered (berpusat pada peserta didik). 

4) Memberikan pengalaman langsung. 

5) Pemisahan mata pelajaran yang kabur. 

6) Holistis. 

7) Fleksibel. 

8) Hasil pembelajaran berkembang sesuai minat dan kebutuhan 

peserta didik. 

9) Kegiatan belajarnya sangat relevan dengan kebutuhan 

peserta didik SD/MI. 

10) Kegiatan yang dipilih bertolak dari minat dan kebutuhan 

peserta didik. 

11) Kegiatan belajar akan lebih bermakna. 

12) Mengembangkan keterampilan berfikir. 

13) Menyajikan kegiatan belajar pragmatis yang sesuai dengan 

permasalahan. 

14) Mengembangkan keterampilan sosial peserta didik. 

15) Aktif. 

16) Menggunakan prinsip bermain sambil belajar. 

17) Mengembangkan komunikasi peserta didik. 

18) Lebih menekankan proses ketimbang hasil.
54

 

 

c. Prinsip-prinsip Pembelajaran Tematik 

 Pembelajaran tematik memiliki prinsip-prinsip yang perlu 

dipahami oleh pendidik. Maka dari itu ada 9 prinsip 

pembelajaran tematik, yaitu: 

1) Terintegrasi dengan lingkungan, maksudnya pembelajaran 

dikolaborasikan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. 

2) Memiliki tema sebagai alat pemar satu dari ketujuh mata 

pelajaran (PPKN, BI, MM, PJOK, SBdP, IPA, IPS) 

disekolah dasar. 

3) Menjadikan belajar sambil bermain dan menyenangkan. 

4) Memberikan pengalaman langsung yang bermakne bagi 

peserta didik. 
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5) Menanamkan konsep dari ketujuh mata pelajaran ke dalam 

proses pembelajaran. 

6) Pembeda antara mata pelajaran Tematik dengan mata 

pelajaran yang lainnya. 

7) Pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan kemampuan, 

kebutuhan, dan keadaan peserta didik. 

8) Pembelajaran bersifat fleksibel. 

9) Penggunaan variasi metode dalam pembelajaran.
55

 

 

d. Tujuan Pembelajaran Tematik 

Adapun tujuan pmbelajaran tematik yaitu: 

1) Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik 

tertentu. 

2) Mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai 

kopetensi mata pelajaran dalam tema yang sama. 

3) Memiliki Pemahaman terhadap materi pelajaran lebih 

mendalam dan berkesan. 

4) Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan 

mengaitkan berbagai mata pelajaran lain dengan pengalaman 

pribadi peserta didik. 

5) Lebih bergairah belajar karena mereka dapat berkomunikasi 

dalam situasi nyata, seperti bercerita, bertanya, menulis, 

sekaligus mempelajari pelajaran yang lain. 

6) Lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi 

yang disajikan dalam konteks tema yang jelas. 

7) Pendidik dapat menghemat waktu, karena mata pelajaran 

yang disajikan secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus 

dan diberikan dalam dua atau tiga pertemuan bahkan lebih 

dan atau pengayaan. 

8) Budi pekerti dan moral peserta didik dapat di tumbuh 

kembangkan dengan mengangkat sejumlah nilai budipekerti 

sesuai dengan situasi dan kondisi.
56
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6. Materi Tema 1 Indahnya Kebersamaan 

Materi pembelajaran yang akan dimuat dalam pengembangan 

media pembelajaran berbasis aplikasi Articulate Storyline yakni 

pada tema 1 indahnya kebersamaan kalas IV SD/MI. Dalam 

penelitian ini, peneliti mengambil materi pada subtema 1 yaitu 

“Keberagaman Budaya Bangsaku”. 

 

B. Teori Tentang Pengembangan Model 

1. Pengertian RnD 

Metode penelitian dan pengembangan atau dengan kata 

lainResearch and Developmentadalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan rancangan produk baru, menguji 

keefektifan produk yang telah ada, serta mengembangkan dan 

menciptakan produk baru.
57

Berdasarkan penjelasan diatas, apabila 

hendak menciptakan sebuah produk yang digunakan untuk 

pembelajaran dibutuhkan analisis kebutuhan terlebih dahulu serta 

untuk menguji kelayakan produk tersebut supaya dapat digunakan 

pada pembelajaran, maka diperlukan penilaian produk kepada 

beberapa ahli pendidikan. 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka dapat 

disimpukan bahwasanya metode penelitian dan pengembangan 

ialah sebuah kegiatan yang telah tersusun secara terarah dan 

sistematis yang berguna untuk memperbaiki atau menciptakan 

suatu produk pengajaran yang telah diuji kelayakanya agar produk 

digunakan secara efektif dan efisien dalam pembelajaran guna 

untuk meningkatkan kualitas mutu yang terbaik. 

 

2. Model Pengembangan 

Model Pengembangan ADDIE 

Model ADDIE merupakan model pengembangan yang 

bersifat umum dan sesuai digunakan untuk penelitian 

pengembangan. Model ini disusun secara terprogram 

berdasarkan urutan kegiatan yang sistematis dalam upaya 

memecahkan permasalahan belajar yang terkait sumber belajar 
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yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan. 

ADDIEmerupakan singkatan nama dari komponen-komponen 

yang terdapat di dalam pendekatan tersebut: Analysis, 

Development, Implementation dan Evaluation. 

1) Analysis(Analisis) 

Langkah analisis merupakan langkah awal yang 

dilakukan dalam mengembangkan bahan ajar. Langkah ini 

bertujuan untuk memperoleh informasi yang memadai 

tentang profil calon pengguna bahan ajar. Informasi tentang 

kompetensi apa saja yang perlu dimiliki oleh pembaca 

setelah mempelajari bahan ajar yang akan dikembangkan. 

Langkah analisis pada dasarnya merupakan aktivitas atau 

proses pengumpulan data dan informasi yang dapat 

dilakukan dengan menggunakan teknik pengumpulan data 

berupa observasi, wawancara, kuesioner dan tes. 

 

2) Design(Rancangan) 

Langkah disain diwujudkan dengan membuat rencana 

tentang bagaimana sebuah bahan ajar akan dikembangkan 

sehingga dapat dipelajari dengan efektif dan efisien oleh 

penggunanya. Desain merupakan langkah yang diperlukan 

karena berfungsi sebagai dasar atau fondasi dalam 

pengembangan bahan ajar lebih lanjut.  

 

3) Development(Pengembangan) 

Dalam langkah ini rancangan bahan ajar yang telah 

dituangkan dalam desain akan ditulis dan diproduksi 

menjadi bahan ajar yang siap untuk di sempurnakan melalui 

proses revisi yang dilakukan secara berkesinambungan. Pada 

langkah pengembangan, bahan ajar diproduksi berdasarkan 

struktur dan sistematika yang telah ditetapkan pada langkah 

desain.  

 

4) Implementation(Implementasi) 

Pada tahap ini penulis atau pendidik yang berperan 

sebagai pengembang bahan ajar dapat melakukan observasi 

untuk mengetahui apakah bahan ajar yang telah 
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dikembangkan dan diproduksi dapat memberikan kontribusi 

optimal bagi penggunanya. Kontribusi yang diberikan oleh 

sebuah bahan ajar dapat diukur dengan beberapa indikator. 

Salah satu indikator yang digunakan adalah mengetahui 

kemampuan sebuah bahan ajar yang dikembangkan dalam 

memfasilitasi proses peserta didik untuk mencapai tujuan 

pebelajaran. Indikator lainnya yaitu dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. 

 

5) Evaluation(Evaluasi) 

Langkah evaluasi merupakan langkah terakhir yang 

dilakukan dalam aktivitas pengembangan bahan ajar. 

Langkah ini diperlukan untuk menilai kualitas produk yang 

telah dikembangkan. Berdasarkan tujuannya langkah 

evaluasi dapat diklasifikasikan menjadi evaluasi sumatif dan 

evaluasi formatif. Evaluasi sumatif yaitu bertujuan untuk 

menilai apakah produk tersebut perlu dilanjutkan atau 

dihentikan penggunaannya. Sedangkan evaluasi formatif 

bertujuan untuk menilai kekuatan dan kelemahan sebuah 

produk atau program pembelajaran. Hasil dari evaluasi 

formatif dapat digunakan untk menyempurnakan produk 

pembelajaran sebelum dipakai.
58
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